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ABSTRACT 

This study aims to analyze best practices in civic education learning at the elementary school level through a 

systematic literature review approach. The data sources were obtained from articles indexed in the Scopus 

database and selected using the PRISMA flow. The findings indicate that civic education learning in elementary 

schools still faces several challenges, including the dominance of cognitive-oriented instruction, the use of less 

interactive teaching models, limited resources, and the uneven integration of digital media. However, the reviewed 

studies also reveal that active learning models such as project-based learning, problem-based learning, and 

contextual learning are effective in improving students’ motivation, learning outcomes, critical thinking, and 

character development. In addition, inquiry-based media, interactive multimedia, and digital learning media have 

been shown to strengthen civic literacy, civic identity, creativity, and student participation. The review further 

highlights that the integration of multicultural values, local culture, and students’ lived experiences is an essential 

element of effective civic education instruction. These findings suggest that best practices in civic education at the 

elementary school level are characterized by the integration of participatory learning models, contextual media, 

value-based content, and teachers’ readiness to facilitate reflective learning. The results of this study are expected 

to provide useful references for teachers, researchers, and policymakers in developing more innovative and 

meaningful civic education practices in elementary schools.  

 

Keywords: civic education, elementary school, best practice, citizenship learning 

 

  

 
Vol. 1, No. 4, Tahun 2026 
doi.org/10.63822/9k3j6n06 
Hal. 1450-1466 
 

https://indojurnal.com/index.php/education
mailto:asafitrichoirunnisa.2024@student.uny.ac.id


 
 
 

 
 

 

----------------- 

Best Practice Pembelajaran Civic di Sekolah Dasar:  

Studi Kualitatif tentang Strategi Guru dalam Mengembangkan Civic Literacy Siswa  

(Choirunnisa.)  

        1451 

Online ISSN 3110-1151 & Print ISSN 3110-1526   

 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik baik pembelajaran civic education di sekolah dasar melalui 

pendekatan systematic literature review. Sumber data berasal dari artikel yang diperoleh melalui basis data Scopus 

dan diseleksi menggunakan alur PRISMA. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran civic education di 

sekolah dasar masih menghadapi tantangan berupa dominasi orientasi kognitif, penggunaan model pembelajaran 

yang kurang interaktif, keterbatasan sumber daya, dan belum meratanya pemanfaatan media digital . Namun, 

berbagai studi juga memperlihatkan bahwa model pembelajaran aktif seperti project-based learning, problem-

based learning, dan pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan motivasi, hasil belajar, berpikir kritis, serta 

karakter siswa . Selain itu, media berbasis inkuiri, multimedia interaktif, dan media digital terbukti memperkuat 

literasi kewargaan, identitas sipil, kreativitas, dan partisipasi siswa . Kajian ini juga menegaskan bahwa integrasi 

nilai multikultural, budaya lokal, dan pengalaman hidup siswa menjadi unsur penting dalam pembelajaran 

kewarganegaraan yang efektif . Secara keseluruhan, praktik baik pembelajaran civic education di sekolah dasar 

ditandai oleh keterpaduan antara model pembelajaran partisipatif, media kontekstual, materi berbasis nilai, dan 

kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran yang reflektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi guru, peneliti, dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan pembelajaran kewarganegaraan yang lebih 

inovatif dan bermakna.     

 

Kata kunci: civic education, sekolah dasar, praktik baik, pembelajaran kewarganegaraan 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademik tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab sebagai warga negara. Dalam konteks 

pendidikan dasar, pembentukan karakter kewargaan menjadi salah satu tujuan utama proses pembelajaran. 

Sekolah dasar merupakan tahap awal yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi, tanggung 

jawab sosial, serta pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara. Oleh karena itu, 

pendidikan kewarganegaraan atau civic education menjadi komponen penting dalam kurikulum pendidikan 

dasar di berbagai negara (Abendschön et al., 2022). Pembelajaran kewarganegaraan tidak hanya bertujuan 

memberikan pengetahuan tentang sistem politik dan sosial, tetapi juga mengembangkan sikap, nilai, dan 

keterampilan partisipatif yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Baker, 2019; Byker & Vainer, 

2020; Chapman & Marich, 2021; Dharma et al., 2025; Evans, 2020, 2023; Febrianti, 2025; Gan, 2021; 

Girola & Marinho, 2025; Hidayat & Hazima, 2026; Hoek et al., 2025; Hong & Park, 2019; Hubbard & 

Swain, 2017; Jansen et al., 2025). 

Dalam perkembangan pendidikan global, pendidikan kewarganegaraan semakin dipandang sebagai 

sarana untuk menumbuhkan kompetensi kewargaan yang mencakup pengetahuan, keterampilan berpikir 

kritis, serta kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan demokratis. Penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan kewarganegaraan dapat meningkatkan pengetahuan politik dan minat siswa terhadap 

isu-isu publik ketika dirancang melalui pengalaman belajar yang interaktif dan kontekstual (Abendschön et 

al., 2022). Dengan demikian, pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar tidak hanya bersifat teoritis 

tetapi juga perlu dirancang secara partisipatif agar siswa dapat memahami konsep kewargaan melalui 

pengalaman nyata. 

Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan kewarganegaraan juga berperan penting dalam membentuk 

karakter siswa sejak dini. Melalui pembelajaran ini, siswa diperkenalkan pada nilai-nilai seperti toleransi, 

tanggung jawab, kerja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman. Penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran kewarganegaraan yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dapat 

membantu siswa memahami keberagaman sosial, budaya, dan agama dalam masyarakat (Zakiah et al., 

2023). Hal ini penting karena masyarakat modern semakin pluralistik sehingga siswa perlu memiliki 

kemampuan untuk hidup berdampingan secara harmonis dengan berbagai kelompok sosial. 

Selain itu, pendidikan kewarganegaraan juga memiliki peran dalam pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan partisipasi sosial siswa. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan berpikir 

kritis menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki siswa untuk memahami berbagai permasalahan 

sosial dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Model pembelajaran yang menekankan pada 

proyek kewargaan (citizenship project) terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta 

mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Muhammad, 2023). Dengan demikian, 

pembelajaran kewarganegaraan tidak hanya berfokus pada penguasaan materi tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir dan keterlibatan sosial siswa. 

Meskipun memiliki peran penting, implementasi pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu permasalahan utama adalah kecenderungan 

pembelajaran yang masih berorientasi pada aspek kognitif dan hafalan konsep. Dalam praktiknya, 

pembelajaran kewarganegaraan sering kali disampaikan melalui metode ceramah dan penggunaan buku 

teks sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Jung, 2025; Jung & Bae, 2025; 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Best Practice Pembelajaran Civic di Sekolah Dasar:  

Studi Kualitatif tentang Strategi Guru dalam Mengembangkan Civic Literacy Siswa  

(Choirunnisa.)  

        1453 

Online ISSN 3110-1151 & Print ISSN 3110-1526   

 

Mahanani et al., 2022; Marri et al., 2014; Muhammad, 2023; Nabiyeva, 2016; Rimm-Kaufman et al., 2021; 

Sarilita et al., 2025; Siregar & Aswan, 2022; Solano-Campos, 2015; Stevahn & McGuire, 2025; Supa et 

al., 2022; Trskan & Bezjak, 2021). Kondisi ini menyebabkan nilai-nilai kewargaan yang seharusnya 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari tidak sepenuhnya terinternalisasi oleh siswa (Kusmawati et al., 

2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inovatif dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar. Model pembelajaran berbasis 

masalah, misalnya, terbukti mampu meningkatkan nilai karakter, kemampuan berpikir kritis, serta hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (Yunitasari et al., 2025). Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran digital juga dapat meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, serta 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran kewarganegaraan (Kusuma et al., 2025). Integrasi teknologi 

dalam pembelajaran memberikan peluang bagi guru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Selain inovasi pembelajaran, peran guru juga sangat menentukan keberhasilan implementasi 

pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi tetapi 

juga sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami nilai-nilai kewargaan melalui pengalaman belajar 

yang reflektif dan partisipatif. Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kewargaan yang dimiliki guru, 

termasuk kesadaran sosial dan kemampuan interpersonal, berpengaruh terhadap bagaimana mereka 

mengajarkan konsep kewargaan kepada siswa (White, 2024). Oleh karena itu, pengembangan kapasitas 

guru dalam merancang pembelajaran kewarganegaraan yang efektif menjadi salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang kreatif dan 

kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran kewarganegaraan. Misalnya, 

penggunaan media kreatif berbasis budaya lokal terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai kebangsaan serta memperkuat identitas budaya mereka (Pamungkas et al., 2025; Pangkey & 

Mongdong, 2019). Pendekatan semacam ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep kewargaan 

tidak hanya sebagai pengetahuan abstrak tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sosial dan budaya 

mereka sehari-hari (Liu et al., 2025; Mahanani et al., 2022; Marri et al., 2014; Muhammad, 2023; 

Muhtarom, 2020; Murjinah et al., 2024). 

Meskipun berbagai model pembelajaran telah dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas 

pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar, masih diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

praktik pembelajaran yang efektif dalam konteks nyata di sekolah. Banyak penelitian sebelumnya berfokus 

pada pengembangan model atau media pembelajaran, namun belum banyak yang secara khusus mengkaji 

praktik terbaik (best practice) pembelajaran kewarganegaraan yang dilakukan oleh guru di kelas . Padahal, 

pemahaman terhadap praktik terbaik tersebut dapat memberikan wawasan penting bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar serta mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh guru 

dalam mengembangkan nilai-nilai kewargaan pada siswa. Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab 

pertanyaan penelitian berikut: bagaimana praktik pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah 
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dasar dilaksanakan, tantangan apa saja yang dihadapi dalam implementasinya, serta strategi atau praktik 

terbaik apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran kewarganegaraan pada 

siswa sekolah dasar. 

Dengan memahami praktik pembelajaran kewarganegaraan yang efektif, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 

kontekstual dalam pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, peneliti, serta pembuat kebijakan pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran kewarganegaraan dan membentuk generasi muda yang memiliki 

kesadaran kewargaan yang kuat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature review untuk 

mengkaji praktik pembelajaran civic education di sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada penelusuran, penelaahan, dan sintesis temuan ilmiah yang relevan guna mengidentifikasi 

pola praktik pembelajaran, tantangan implementasi, serta strategi yang dinilai efektif dalam konteks 

pendidikan kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar (Sugiyono, 2019). 

Sumber data penelitian berasal dari basis data Scopus sebagai sumber utama literatur. Penelusuran 

artikel dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan civic education, citizenship 

education, elementary school, dan primary school. Proses seleksi literatur mengikuti alur Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang meliputi tahap identifikasi, 

penyaringan, kelayakan, dan inklusi (Tugwell & Tovey, 2021). Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

mencakup artikel jurnal yang relevan dengan topik pembelajaran kewarganegaraan pada konteks sekolah 

dasar, ditulis dalam bahasa Inggris, dan dapat diakses secara penuh. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi 

artikel yang tidak berfokus pada pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar, tidak sesuai dengan ruang 

lingkup topik, serta berasal dari sumber non-jurnal atau publikasi konferensi. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, pengelompokan tema, 

interpretasi isi, dan penarikan kesimpulan (da Silva & da Silva Rodrigues, 2018). Analisis difokuskan pada 

bentuk praktik pembelajaran civic education, tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, dan strategi 

pembelajaran yang menunjukkan potensi efektivitas. Melalui metode ini, penelitian diharapkan 

menghasilkan sintesis yang komprehensif mengenai praktik baik pembelajaran kewarganegaraan di sekolah 

dasar. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis PRISMA 

Proses seleksi artikel dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada alur PRISMA yang 

mencakup tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Pada tahap identifikasi, pencarian 

melalui basis data Scopus menghasilkan 132 artikel yang relevan dengan kata kunci umum tentang civic 

education, citizenship education, elementary school, dan primary school. Jumlah ini menunjukkan bahwa 

topik pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar memiliki cakupan kajian yang cukup luas, baik dalam 
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bentuk penelitian empiris, kajian kurikulum, pengembangan media, maupun analisis model pembelajaran. 

Pada tahap penyaringan awal, artikel dikurangi berdasarkan jenis dokumen, bahasa, dan jenis sumber. 

Artikel yang berasal dari prosiding konferensi, sumber nonjurnal, dan publikasi nonbahasa Inggris 

dikeluarkan dari korpus analisis. Setelah proses ini, jumlah artikel berkurang menjadi 77. Tahap ini penting 

untuk memastikan bahwa studi yang dianalisis memiliki standar akademik yang lebih seragam serta lebih 

relevan untuk kebutuhan sintesis ilmiah. Tahap berikutnya dilakukan dengan menyaring artikel berdasarkan 

bidang subjek, kesesuaian kata kunci, dan status open access. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa tidak 

semua artikel yang memuat istilah civic education atau elementary school benar-benar berfokus pada 

praktik pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar. Setelah diseleksi, tersisa 69 artikel yang dinilai 

lebih dekat dengan fokus penelitian. 

Pada tahap kelayakan, artikel ditelaah melalui judul dan abstrak. Proses ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesesuaian langsung dengan tema penelitian, yaitu praktik pembelajaran civic education 

di sekolah dasar, tantangan implementasi, dan strategi yang menunjukkan potensi efektivitas. Dari tahap 

ini, 29 artikel dikeluarkan karena tidak relevan dengan pendidikan kewarganegaraan, pendidikan 

kewargaan, atau praktik pembelajaran pada konteks sekolah dasar. Akhirnya, 40 artikel dinyatakan layak 

untuk dianalisis lebih mendalam dalam systematic literature review ini. Temuan dari alur PRISMA 

menunjukkan bahwa meskipun kajian tentang pendidikan kewarganegaraan cukup banyak, hanya sebagian 

yang benar-benar berfokus pada konteks sekolah dasar secara langsung. Hal ini menegaskan bahwa 

penelitian pada ranah best practice civic education untuk jenjang sekolah dasar masih memerlukan 

pemetaan yang lebih spesifik dan mendalam. 
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Gambar 1. Hasil PRISMA 

Sumber: Penulis (2026) 

 

Karakteristik Studi yang Dianalisis 

Empat puluh artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa penelitian tentang pembelajaran civic 

education di sekolah dasar berkembang dalam beberapa arah utama, yaitu penguatan karakter dan tanggung 

jawab, pengembangan nilai multikultural, penggunaan media dan teknologi digital, penerapan model 

pembelajaran inovatif, penguatan identitas kebangsaan, serta pengembangan kompetensi guru dan calon 

guru. Secara kronologis, artikel yang terlibat didominasi oleh publikasi tahun 2020 sampai 2026, dengan 

konsentrasi tinggi pada tahun 2022 sampai 2025. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran 

kewarganegaraan di sekolah dasar semakin mendapat perhatian dalam konteks transformasi pendidikan, 

kurikulum merdeka, literasi digital, dan pendidikan karakter. 

Sebagian studi menggunakan pendekatan kualitatif, terutama untuk menelaah implementasi nilai 

kewargaan, pengalaman guru, iklim kelas, dan penerapan pembelajaran kontekstual. Zakiah et al. (2023), 

menunjukkan bahwa pengajaran nilai multikultural melalui mata pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan 

di sekolah dasar dapat dirancang melalui dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran, observasi, dan 

wawancara. Studi ini menegaskan bahwa keberagaman dapat diajarkan sejak dini melalui tema dan kasus 

yang dekat dengan realitas siswa. Sementara itu, Kusmawati, Yufiarti, dan Supena (2022) menunjukkan 

bahwa brain-based learning dalam pembelajaran kewarganegaraan mampu menumbuhkan sikap tanggung 

jawab siswa, dengan 88% siswa menunjukkan sikap tanggung jawab yang baik setelah pembelajaran. 
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Sebagian studi lain bersifat eksperimen, pengembangan, atau kajian komparatif. Fariasih & Fathoni 

(2022) membuktikan bahwa project-based learning berkaitan dengan peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran PPKn. Najib (2023) juga menunjukkan bahwa model Contextual 

Teaching and Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dengan rata-rata n-gain sebesar 0,6 yang 

termasuk kategori sedang. Pada bidang media pembelajaran, Sartono et al. (2022) menemukan bahwa 

multimedia interaktif berbasis keberagaman budaya Indonesia sangat layak digunakan dalam pembelajaran 

kewarganegaraan kelas IV. Hasil serupa juga diperlihatkan oleh Aman & Fauzi (2024), yang menekankan 

efektivitas media berbasis inkuiri dalam meningkatkan literasi kewargaan, pemahaman nilai, identitas sipil, 

dan partisipasi siswa. 

Beberapa studi juga memperluas kajian ke ranah pendidikan guru. White (2024) menemukan 

bahwa kesadaran kewargaan, komitmen terhadap isu sosial, dan keterampilan interpersonal calon guru 

sekolah dasar berhubungan dengan kecenderungan mereka mengajarkan politik dan keterlibatan komunitas 

pada masa depan. Kasim et al. (2024) menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa PGSD dalam 

mengembangkan modul pembelajaran kewarganegaraan berbasis kurikulum merdeka berada pada kategori 

baik, dengan persentase 80,70%. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran kewarganegaraan 

di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kesiapan pedagogik calon guru. 

 

Tabel 1. Karakteristik umum studi yang dianalisis 

Kelompok tema Sumber Fokus utama temuan 

Nilai dan karakter 

kewargaan 

Kusmawati et al. (2022); Febrianti (2025) Tanggung jawab, karakter sipil, nilai 

demokrasi, keadilan, partisipasi 

Multikulturalisme dan 

keberagaman 

Zakiah et al. (2023); Muhtarom (2020) Toleransi, penghargaan pada 

keberagaman, nasionalisme 

Media dan teknologi Sartono et al. (2022); Aman & Fauzi (2024); 

Kusuma et al. (2025); Chapman & Marich 

(2021) 

Multimedia interaktif, media inkuiri, 

media digital, social media 

Model pembelajaran 

inovatif 

Fariasih & Fathoni (2022); Najib (2023); 

Yunitasari et al. (2025); Murjinah et al. 

(2024) 

PjBL, CTL, PBL, scramble 

Kurikulum dan perspektif 

komparatif 

Trskan & Bezjak (2021); Hidayat & Hazima 

(2026); Hoek et al. (2025) 

Tujuan pembelajaran, iklim diskusi, 

kebutuhan pendidikan kewargaan 

Pendidikan guru dan 

calon guru 

White (2024); Kasim et al. (2024) Kompetensi guru, modul ajar, 

orientasi kewargaan calon guru 

 

Tantangan Implementasi Pembelajaran Civic Education di Sekolah Dasar 

Sintesis terhadap artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa tantangan utama pembelajaran civic 

education di sekolah dasar terletak pada dominasi orientasi kognitif, keterbatasan kreativitas pedagogik, 

belum optimalnya penggunaan media, dan belum kuatnya integrasi nilai kewargaan dengan pengalaman 

hidup nyata siswa. Kusmawati et al. (2022) secara tegas menunjukkan bahwa pembelajaran 

kewarganegaraan belum sepenuhnya berhasil karena dalam praktiknya masih banyak berorientasi pada 

aspek kognitif. Kondisi ini membuat pendidikan kewarganegaraan cenderung menekankan hafalan konsep, 

sementara pengembangan sikap dan tindakan kewargaan belum maksimal. 

Masalah yang serupa juga tampak dalam temuan Fariasih dan Fathoni (2022), yang menyebutkan 

bahwa kurangnya fokus dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran sering kali disebabkan oleh penggunaan 
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model konvensional yang tidak interaktif. Rendahnya kreativitas guru dalam mengembangkan model 

pembelajaran juga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Febrianti (2025) menambahkan bahwa 

pembelajaran berbasis nilai memang efektif untuk membangun karakter sipil, tetapi implementasinya masih 

menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas sekolah. 

Dalam konteks keberagaman, tantangan lain adalah bagaimana mengintegrasikan pendidikan 

multikultural dan keadaban demokratis secara nyata di kelas. Zakiah et al. (2023) menunjukkan bahwa nilai 

multikultural dapat diajarkan melalui tema keberagaman Indonesia, namun keberhasilannya bergantung 

pada kesiapan guru, kualitas perencanaan pembelajaran, dan keberanian menghadirkan isu keberagaman 

secara bermakna. Temuan Ozery Roitberg (2025) juga mengindikasikan bahwa banyak pendidik, 

khususnya di sekolah dasar, cenderung enggan membahas isu publik kontemporer dan kontroversi sosial. 

Padahal, penghindaran terhadap isu-isu nyata justru dapat membatasi pengalaman demokratis siswa. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan transformasi digital. Kusuma, Sanjaya, dan Suastika 

(2025) menunjukkan bahwa media digital berpotensi besar meningkatkan motivasi, kreativitas, nalar kritis, 

dan partisipasi belajar. Namun, hal ini sekaligus menunjukkan bahwa sekolah yang belum mampu 

memanfaatkan media digital secara tepat berisiko tertinggal dalam mengembangkan pembelajaran 

kewarganegaraan yang relevan dengan kehidupan siswa masa kini. Owen (2024) bahkan menunjukkan 

bahwa penggunaan perangkat digital di kelas kewarganegaraan dan sejarah masih diperdebatkan, karena 

belum ada satu kebijakan yang cocok untuk semua konteks sekolah. 

 

Tabel 2. Tantangan utama implementasi pembelajaran civic education di sekolah dasar 

Tantangan Penjelasan Sumber 

Dominasi aspek kognitif Pembelajaran masih menekankan hafalan 

dibanding sikap dan tindakan kewargaan 

Kusmawati et al. (2022) 

Model pembelajaran kurang 

interaktif 

Pembelajaran konvensional menurunkan fokus, 

motivasi, dan hasil belajar 

Fariasih & Fathoni, 

(2022) 

Keterbatasan sumber daya Fasilitas dan kapasitas guru belum selalu 

mendukung pembelajaran berbasis nilai 

Febrianti (2025) 

Kesulitan mengajarkan isu 

keberagaman dan kontroversi 

Guru belum selalu siap menghadirkan topik 

multikultural dan isu publik secara reflektif 

Ozery Roitberg (2025); 

Zakiah et al. (2023) 

Pemanfaatan media digital 

belum merata 

Potensi media tinggi, tetapi implementasi 

bergantung pada dukungan sekolah dan 

kompetensi guru 

Kusuma et al. (2025); 

Owen (2024) 

 

Strategi dan Best Practice Pembelajaran Civic Education di Sekolah Dasar 

Berdasarkan sintesis hasil kajian, terdapat sejumlah strategi yang dapat dikategorikan sebagai best 

practice dalam pembelajaran civic education di sekolah dasar. Strategi tersebut tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar, tetapi juga memperkuat dimensi karakter, identitas kewargaan, literasi kritis, dan partisipasi 

siswa. Temuan pertama menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif dan kontekstual sangat efektif. 

Project-based learning terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam PPKn (Afandi et al., 

2025; Fariasih & Fathoni, 2022). Hasil yang sejalan ditemukan pada problem-based learning, yang mampu 

meningkatkan karakter seperti percaya diri, tanggung jawab, toleransi, kerja sama, dan gotong royong, 

sekaligus memperbaiki hasil belajar akademik siswa (Yunitasari et al., 2025). Model scramble juga 

menunjukkan peningkatan hasil belajar yang nyata pada siswa kelas V (Murjinah et al., 2024), sedangkan 
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CTL memberi dampak positif dengan peningkatan hasil belajar kategori sedang (Najib, 2023). Dari sini 

terlihat bahwa pembelajaran kewarganegaraan yang efektif bukanlah pembelajaran satu arah, melainkan 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas, konteks, refleksi, dan pemecahan masalah. 

Temuan kedua menegaskan pentingnya media pembelajaran yang kaya konteks dan bersifat 

interaktif. Multimedia interaktif berbasis keberagaman budaya Indonesia dinilai sangat layak dan relevan 

untuk pembelajaran kewarganegaraan di kelas IV (Sartono et al., 2022). Aman & Fauzi (2024) juga 

menunjukkan bahwa media berbasis inkuiri dapat memperkuat pemahaman nilai kewargaan, nalar kritis, 

identitas sipil, dan partisipasi dalam kehidupan sekolah. Sementara itu, Kusuma et al. (2025) menegaskan 

bahwa media digital dapat meningkatkan hasil belajar kognitif, motivasi, kreativitas, serta partisipasi aktif 

siswa. Dengan demikian, best practice pada aspek media bukan sekadar menghadirkan teknologi, tetapi 

memastikan bahwa media tersebut mendorong inkuiri, konteks, dan keterlibatan siswa. 

Temuan ketiga menekankan integrasi nilai keberagaman, identitas, dan budaya lokal. Zakiah et al. 

(2023) menunjukkan bahwa pengajaran nilai multikultural dalam pembelajaran kewarganegaraan dapat 

dilakukan secara efektif melalui tema keberagaman Indonesia. Muhtarom (2020) juga menunjukkan bahwa 

nilai nasionalisme dan pendidikan kewargaan dalam buku teks dapat disajikan melalui cerita, lagu, puisi, 

aktivitas kelas, gambar, simbol, dan berita faktual. Pada perkembangan yang lebih baru, Afandi et al. 2026) 

menunjukkan bahwa integrasi animasi cerita rakyat lokal ke dalam pembelajaran kewarganegaraan dapat 

meningkatkan kesadaran budaya, kebanggaan lokal, dan pengalaman belajar siswa. Ini berarti pembelajaran 

kewarganegaraan akan lebih efektif jika terhubung dengan kebudayaan, narasi lokal, dan identitas sosial 

siswa. 

Temuan keempat berkaitan dengan peran guru dan calon guru. White (2024) menegaskan bahwa 

kesadaran kewargaan dan keterampilan interpersonal calon guru berkontribusi terhadap kecenderungan 

mereka mengajarkan politik dan keterlibatan komunitas. Kasim et al. (2024) menunjukkan bahwa 

mahasiswa PGSD memiliki kemampuan baik dalam menyusun modul ajar kewarganegaraan berbasis 

kurikulum merdeka. Oleh karena itu, best practice pembelajaran kewarganegaraan bukan hanya soal model 

dan media, tetapi juga kesiapan guru dalam mendesain pengalaman belajar yang demokratis, reflektif, dan 

partisipatif. 

 

Tabel 3. Sintesis best practice pembelajaran civic education di sekolah dasar 

Strategi Bentuk praktik Dampak utama Sumber 

Pembelajaran 

berbasis proyek 

Siswa belajar melalui proyek 

dan tugas bermakna 

Meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar 

Fariasih & Fathoni 

(2022) 

Pembelajaran 

berbasis masalah 

Siswa memecahkan masalah 

nyata secara kolaboratif 

Menguatkan karakter, berpikir 

kritis, dan hasil belajar 

Yunitasari et al. 

(2025) 

Pembelajaran 

kontekstual 

Materi dikaitkan dengan 

pengalaman hidup siswa 

Meningkatkan hasil belajar Najib (2023) 

Brain-based learning 

Pembelajaran disesuaikan 

dengan cara kerja otak dan 

pengalaman 

Menumbuhkan tanggung jawab 

siswa 

Kusmawati et al. 

(2022) 

Media inkuiri dan 

multimedia interaktif 

Penggunaan media berbasis 

eksplorasi dan budaya 

Menguatkan literasi kewargaan, 

partisipasi, dan pemahaman 

nilai 

Aman & Fauzi 

(2024); Sartono et al. 

(2022) 

Media digital 
Buku digital, media interaktif, 

game, audio visual 

Meningkatkan motivasi, 

kreativitas, dan partisipasi 

Kusuma et al. (2025) 
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Strategi Bentuk praktik Dampak utama Sumber 

Integrasi 

multikultural dan 

budaya lokal 

Tema keberagaman, cerita 

rakyat, simbol budaya 

Mengembangkan toleransi, 

identitas, dan kebanggaan 

budaya 

Afandi et al. (2026); 

Zakiah et al. (2023) 

Penguatan kesiapan 

guru 

Modul ajar, kompetensi 

kewargaan, keterampilan 

interpersonal 

Membantu pembelajaran lebih 

demokratis dan partisipatif 

Kasim et al. (2024); 

White (2024) 

 

Pembelajaran civic education di sekolah dasar bergerak dari pola tradisional yang berpusat pada 

hafalan menuju praktik yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berbasis nilai. Namun, keberhasilan 

implementasi tetap sangat ditentukan oleh kapasitas guru, dukungan media, konteks sekolah, dan 

keberanian pedagogis untuk membawa isu-isu kewargaan ke dalam pengalaman belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pembelajaran civic education di sekolah dasar sedang bergerak 

dari pola yang berpusat pada hafalan menuju pendekatan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan 

berorientasi pada pembentukan karakter. Pergeseran ini penting karena pendidikan kewarganegaraan pada 

jenjang dasar tidak cukup hanya menanamkan pengetahuan tentang hak, kewajiban, dan norma, tetapi juga 

harus membentuk sikap, kebiasaan, serta kemampuan bertindak dalam kehidupan sosial. Namun, hasil 

kajian juga menegaskan bahwa praktik pembelajaran di lapangan masih sering didominasi aspek kognitif, 

sehingga internalisasi nilai kewargaan belum selalu berlangsung secara optimal. Temuan ini terlihat pada 

penelitian Kusmawati et al. (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran kewarganegaraan belum 

sepenuhnya berhasil karena praktiknya masih cenderung berorientasi kognitif, meskipun penerapan brain-

based learning mampu meningkatkan tanggung jawab siswa hingga 88%. 

Selain itu, berbagai model pembelajaran aktif terbukti lebih sesuai untuk mencapai tujuan civic 

education di sekolah dasar. Project-based learning terbukti berkaitan dengan peningkatan motivasi dan 

hasil belajar siswa, terutama karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses 

belajar yang lebih bermakna . Temuan ini diperkuat oleh Yunitasari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

problem-based learning mampu meningkatkan karakter seperti percaya diri, tanggung jawab, toleransi, 

kerja sama, dan gotong royong, sekaligus memperbaiki hasil belajar akademik. Dengan demikian, 

efektivitas pembelajaran kewarganegaraan tampak lebih tinggi ketika siswa dihadapkan pada situasi belajar 

yang menuntut analisis, interaksi, refleksi, dan pemecahan masalah. 

Hasil kajian juga memperlihatkan bahwa media pembelajaran memegang peran sentral. 

Penggunaan media berbasis inkuiri, multimedia interaktif, dan media digital tidak hanya membantu 

pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan motivasi, nalar kritis, kreativitas, dan partisipasi siswa. 

Aman & Fauzi (2024); Sartono et al. (2022) menunjukkan bahwa media berbasis inkuiri dapat memperkuat 

literasi kewargaan, identitas sipil, dan keterlibatan siswa dalam kehidupan sekolah . Sementara itu, kajian 

Kusuma, Sanjaya, dan Suastika memperlihatkan bahwa media digital memberi dampak positif pada hasil 

belajar kognitif, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, serta partisipasi aktif siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa inovasi media tidak lagi bersifat pelengkap, melainkan menjadi bagian penting dari 

strategi pembelajaran kewarganegaraan yang relevan dengan pengalaman belajar siswa masa kini. 
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Selain media dan model pembelajaran, substansi materi juga menentukan efektivitas pembelajaran. 

Zakiah et al. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dapat diajarkan secara efektif melalui 

pembelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan dengan tema keberagaman Indonesia pada kelas IV sekolah 

dasar. Hal ini menegaskan bahwa civic education yang baik tidak hanya mengajarkan norma abstrak, tetapi 

juga menghubungkannya dengan realitas keberagaman sosial, budaya, bahasa, dan agama yang dihadapi 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, studi tentang pendidikan karakter menunjukkan 

bahwa metode berbasis nilai seperti case study, role-playing, dan diskusi reflektif efektif dalam 

menanamkan nilai demokrasi, keadilan, tanggung jawab sosial, dan partisipasi aktif. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan best practice sangat 

dipengaruhi oleh kapasitas guru. White menunjukkan bahwa kesadaran kewargaan, komitmen terhadap isu 

sosial, dan keterampilan interpersonal calon guru berhubungan dengan kecenderungan mereka 

mengajarkan politik dan keterlibatan komunitas di masa depan. Temuan ini diperkuat oleh Kasim et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa PGSD dalam mengembangkan modul ajar 

kewarganegaraan berada pada kategori baik, dengan capaian 80,70%. Artinya, kualitas civic education di 

sekolah dasar tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh kesiapan guru untuk merancang 

pembelajaran yang dialogis, reflektif, dan partisipatif. 

Secara konseptual, hasil ini menunjukkan bahwa best practice civic education di sekolah dasar 

bertumpu pada empat unsur yang saling berkaitan, yaitu model pembelajaran aktif, media yang kontekstual 

dan interaktif, materi yang dekat dengan kehidupan sosial siswa, serta kesiapan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang berorientasi nilai. Dengan demikian, efektivitas pembelajaran kewarganegaraan tidak 

dapat dicapai melalui satu komponen tunggal, melainkan melalui integrasi pedagogi, media, materi, dan 

kompetensi pendidik secara simultan . 

 

 

BATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sumber literatur hanya 

diambil dari basis data Scopus, sehingga artikel relevan yang terindeks pada basis data lain tidak tercakup 

dalam analisis. Kedua, penelitian ini hanya memasukkan artikel yang sesuai dengan kriteria seleksi dan 

terbit setelah tahun 2017, sehingga studi yang lebih lama namun berpengaruh tidak dianalisis. Ketiga, hasil 

sintesis sangat bergantung pada variasi desain penelitian dalam artikel yang ditelaah, mulai dari studi 

kualitatif, eksperimen, hingga literature review, sehingga kedalaman bukti pada tiap tema tidak selalu 

seragam. Keempat, penelitian ini berfokus pada konteks sekolah dasar secara umum, sehingga belum 

memisahkan secara rinci perbedaan implementasi berdasarkan jenjang kelas, karakteristik sekolah, maupun 

wilayah. Oleh karena itu, temuan penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai pemetaan konseptual dan 

empiris awal mengenai praktik baik pembelajaran civic education di sekolah dasar. 

 

 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil kajian memperkuat 

pandangan bahwa civic education di sekolah dasar perlu diposisikan sebagai pembelajaran yang 

mengintegrasikan dimensi pengetahuan, sikap, nilai, dan partisipasi sosial, bukan sekadar penguasaan 
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materi. Secara praktis, guru perlu mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif melalui project-based 

learning, problem-based learning, pendekatan kontekstual, dan media berbasis inkuiri agar siswa lebih 

terlibat dalam pengalaman kewargaan yang bermakna. Lembaga pendidikan guru juga perlu memperkuat 

kompetensi calon guru dalam menyusun modul ajar, mengelola diskusi nilai, dan memfasilitasi 

pembelajaran reflektif karena kesiapan guru terbukti berpengaruh terhadap kualitas pengajaran 

kewarganegaraan. Selain itu, pengambil kebijakan dapat memanfaatkan temuan ini untuk mendukung 

pelatihan guru, pengembangan media, dan penguatan kurikulum yang lebih partisipatif dan relevan dengan 

kehidupan sosial siswa. 

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran civic education di sekolah dasar memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter, literasi kewargaan, kesadaran sosial, dan partisipasi siswa sejak dini. 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, praktik pembelajaran kewarganegaraan yang efektif bukanlah 

pembelajaran yang hanya menekankan aspek kognitif, tetapi pembelajaran yang memberi ruang pada 

pengalaman, refleksi, interaksi sosial, dan keterlibatan aktif siswa. Temuan ini penting karena sebagian 

studi masih menunjukkan bahwa pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar sering terjebak pada 

orientasi hafalan dan penyampaian materi secara satu arah, sehingga pengembangan nilai dan sikap 

kewargaan belum maksimal. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa best practice pembelajaran civic 

education di sekolah dasar ditandai oleh penggunaan model pembelajaran aktif seperti project-based 

learning, problem-based learning, dan pembelajaran kontekstual, yang terbukti dapat meningkatkan 

motivasi, hasil belajar, berpikir kritis, serta karakter siswa. Selain itu, penggunaan media berbasis inkuiri, 

multimedia interaktif, dan media digital memberikan kontribusi besar terhadap penguatan literasi 

kewargaan, pemahaman nilai, kreativitas, dan partisipasi aktif siswa . Pembelajaran juga menjadi lebih 

bermakna ketika dikaitkan dengan keberagaman, nilai multikultural, identitas budaya, dan pengalaman 

hidup nyata siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran civic education di 

sekolah dasar ditentukan oleh sinergi antara model pembelajaran yang partisipatif, media yang kontekstual, 

materi yang dekat dengan realitas sosial siswa, dan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran 

berbasis nilai. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar perlu terus 

diarahkan pada praktik yang lebih demokratis, reflektif, dan transformatif agar mampu membentuk peserta 

didik sebagai warga negara muda yang bertanggung jawab, toleran, dan aktif dalam kehidupan sosial. 
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